BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi yung berkembang pessl seperti sekarang telah
membuat seluruh lapisan masyarakat yang mengandalkan internel. Begitu juga
dengan produk yang. berbasis fnternet of Things. Internet of Things (IoT)
merupakan scbiiah konsep dimana semua bends @i dunia nyata  dapat
berkomunikasi satu dengan vang lnin sehagai bagian dart satu kesutuan sistem
tepd mcoggunskan friogan oot scbgai penghubung
fbﬁm&pat diibaratkan dimana alat-akat fisik ylug_teu:bumht ﬂwgﬂn miernet
seperti Kulkas, TV, Mesin Cuci dan alat-alat lain dapat dikontrol menggunakan
smartphone untuk menghidupkan, mematikan, dan kegiatan lainnya,

uternet of Things

Pada peternakan ayam saat ini, pemeliharaom terhadap lokasi peternakan dan objek

miasih secars manual, dimana petemak melskukan pengecekan suhi, pemberian

pakan dan minum secara manual. Dalam pengelolsan peternakan ayam temnyata
tidak mudah, ada beberapa hal vang harus dilakukan, sebagaimana yang dikutip
dari Rmﬂﬂwmhnﬁdmmm pt'chsmg.-ﬁi-mnyn adalah pemilihan
lokasi kandang yang jouh dari pemukiman penduduk, bertujuan agar tidak
mengganggu pemukiman Hal ini menimbulkan mosalah baru, yaitu sulitnya
menemukan pekerja yang profesional vang mau menetap di peternakan, padahal
kondisi kandang harus dipantau terus menerus. Selam itu pengaruh global warming
yang berdampak pada perubahan cuaca vang sangat fluktustif, sehingpa

pemeliharaan harus ketat dan intensif suhu dan kelembaban kandang harus diatur



‘sesuai dengan usia ayam. Serts pemeliharaan sanitasi avam agar ayam lerhindar
dari berbagai hama dan penyakit 1],

Keunggulan dari beternak ayam pedaging adalah tidak memerlukan tempat yang
huas, pertumbuhan cepat dan singkat sekitar 4-5 minggu, konversi pakan kecil, siap
potong pada usis muda serts menghasilkan kualitas daging berserat lunak.
Menjadikan ayam pedaging menjadi lahan bis:
Sarm adalah sebuah. sofusi sistem.p meliharaan 1

is sangatlah menjanjikan [2]. Smart

menggunakan Wemos DI R2?

1.3 Batasan Masalah

. Menggunakan sensor DHT 1] umuk memantau temperstur suhu dan
kelembaban pada kandang ayvam.
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2. Menggunakan Motor Servo sebagai pemberian pakan.
3. Menggunakan Mini Watherpump sebagai pemberi minum,

4. Menggunakan Wemos D1 R2 sebagai hardware.

5. Menggunakan Arduino IDE sebagai soffware.

6. Alat ini hanys berupa prototipe yang di gunakan untuk simulasi pada

1.5 Manfaat Penclltian
I Menambah wawasan tentang penggunaan loT pada kehidupan sehari-
hari.
2. Dapat mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki kepada masyarakat.
3



3. Mempermudsh dalam pemberian pakan dan minum pada ternak.
4. Membantu memonitoring subu dan kelembaban dalam kandang ayam,
5. Dapat melakukan pengawasan dari jarak jasuh melalui aplikasi Blynk.

1.6.2  Metode Analisis

Metode analisis adalah metode wyang sangat diperfukan dalam
pengembangan penelitian terutama dalam hal-hal mengumpulkan data, yvang mana



data tersebut akan di olah ke sistem sehinggan menjadikannya sebuah informasi
yang dapat digunakan dalam penelitian.

1.6.3  Metode Perancangan

BAB 11 Landasan Teorl

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjausn pustaks, menguraikan teori-
teori yang mendasari pembahasan secara detail, dapat berupa definisi-definisi atau
model yang berkaitan langsung dengan ilmu atau masalah yang diteliti



BAB 111 Analisis dan Perancangan

Bab ini memual tentang penjelasan mengenai analisis dan perancangan dari
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